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MANAJEMEN KANDANG DALAM MENEKAN KASUS
KOLIBASILOSIS PADA PETERNAKAN AYAM PETELUR MILIK
BAPAK IRUL DI DESA BUNTARAN, KECAMATAN REJOTANGAN,
KABUPATEN TULUNGAGUNG

Mohamad Yusril Rizaki

RINGKASAN

Penelitian yang dilakukan pada November 2025 di sebuah peternakan ayam
petelur menunjukkan adanya kasus kolibasilosis endemik dengan tingkat kejadian
sebesar 2,5% (511 dari 20.018 ekor) pada ayam berumur 50 minggu. Penyakit ini
menyebabkan tingkat kematian mencapai 30% dari jumlah ayam yang terinfeksi.
Gejala klinis yang ditemukan meliputi tubuh lemah, diare pada kloaka, serta
penurunan frekuensi dan kualitas telur. Hasil nekropsi mengonfirmasi adanya
selaput kolibasilosis pada hati, jantung, dan usus ayam. Manajemen penanganan
dilakukan melalui isolasi ayam sakit, pemberian antibiotik amoksisilin serta
pemberian vitamin. Upaya penekanan kasus difokuskan pada penguatan sistem
biosekuriti secara ketat, terutama pada sanitasi air minum dan lingkungan kandang.
Langkah preventif dilakukan melalui klorinasi rutin pada sumber air, filtrasi
menggunakan H2O:, serta sterilisasi dengan sinar ultraviolet untuk memutus rantai
penyebaran bakteri melalui jalur oral. Selain itu, dilakukan desinfeksi kandang
secara menyeluruh untuk meminimalkan beban pathogen di lingkungan sekitar
ayam. Manajemen lingkungan juga didukung dengan penggunaan kandang baterai
tipe V untuk optimalisasi penguapan amonia, serta sistem ventilasi atap tipe monitor
dengan orientasi kandang timur-barat untuk menjaga kestabilan suhu dan sirkulasi
udara guna mencegah penyebaran bakteri secara sistemik.

Kata kunci: Ayam petelur, kolibasilosis, manajemen kandang, biosekuriti.



HOUSING MANAGEMENT IN REDUCING COLIBACILLOSIS CASES AT
MR. IRUL’S LAYER CHICKEN FARM IN BUNTARAN VILLAGE,
REJOTANGAN DISTRICT, TULUNGAGUNG REGENCY

Mohamad Yusril Rizaki

SUMMARY

Research conducted in November 2025 at a layer chicken farm revealed
endemic colibacillosis cases with an incidence rate of 2.5% (511 out of 20.018
birds) in 50-week-old chickens. This disease resulted in a mortality rate of 30%
among the infected population. Clinical symptoms observed included physical
weakness, cloacal diarrhea, and a decrease in both egg frequency and quality.
Necropsy results confirmed the presence of colibacillosis lesions (fibrinous
membranes) on the chicken's liver, heart, and intestines. Management handling was
carried out through the isolation of sick chickens, administration of amoxicillin
antibiotics, and vitamin supplementation. Efforts to suppress the cases focused on
strictly strengthening the biosecurity system, particularly regarding drinking water
sanitation and the housing environment. Preventive measures included routine
chlorination of water sources, H:O: filtration, and ultraviolet light sterilization to
break the chain of bacterial transmission via the oral route. Furthermore, thorough
cage disinfection was performed to minimize the pathogen load in the surrounding
environment. Environmental management was also supported by the use of V-type
battery cages to optimize ammonia evaporation, along with a monitor-type roof
ventilation system and an east-west cage orientation to maintain temperature
stability and air circulation, thereby preventing the systemic spread of bacteria.

Keywords: Layer chickens, colibacillosis, housing management, biosecurity.
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